El-Mujtama: Jurnal Pengabdian Masyarakat

Vol 4 No 2 (2024) 1301-1314 P-ISSN 2746-9794 E-ISSN 2747-2736
DOI: 10.47467 /elmujtama.v4i2.5247

Kompetensi SDM dan Manajemen Ramping (Lean) terhadap
Kinerja Operasional pada Rumah Sakit Swasta di Kota dan
Kabupaten Serang dengan Budaya Organisasi sebagai
Variabel Intervening

Novi Lestari
Magister Manajemen, Universitas Bina Bangsa
novi.1411.lestari@gmail.com!

ABSTRACT

With the increasing population in Indonesia, it has resulted in an increase in patients
coming to the hospital, including in Banten Province, especially in the City and District of
Serang. Even though hospitals in Banten Province are increasing every year, the accumulation
of patients in hospitals still occurs. Efficient hospital services are one of the determinants of
hospital quality so that they are able to use all available resources to generate profits as
desired. This requires hospitals to improve operational performance by increasing the
competence of human resources and Manajemen Ramping (Lean management) which has been
quite widely applied in hospitals today. The results showed that 4 hypotheses were accepted
while 3 hypotheses were rejected. HR competence has a significant effect on hospital
operational performance. Manajemen Ramping (Lean management) has a positive and
significant effect on the operational performance of the hospital. Meanwhile, organizational
culture has no significant effect on improving hospital operational performance. HR
competence has a positive and significant effect on organizational culture. Lean management
also has a positive and significant effect on organizational culture. Then the indirect
relationship between HR competence on hospital operational performance through
organizational culture has a positive but not significant effect, as well as the indirect
relationship between Manajemen Ramping (Lean management) on operational performance
through organizational culture has a positive but not significant effect. So the conclusion of this
study is that both exogenous variables are good predictors for predicting hospital operational
performance.

Keywords : Competency; Manajemen Ramping (Lean management); Organizational Culture
and Operational Performance

ABSTRAK

Dengan meningkatnya jumlah penduduk di Indonesia mengakibatkan meningkat
pula pasien berobat ke Rumah Sakit, tanpa terkecuali di Provinsi Banten khususnya di Kota
dan Kabupaten Serang. Meskipun rumah sakit di Provinsi Banten meningkat setiap tahunnya
tetapi penumpukan pasien di rumah sakit tetap terjadi. Pelayanan rumah sakit yang efektif
dan efisien adalah salah satu parameter kualitas rumah sakit, sehingga mampu
mengupayakan seluruh sumber daya untuk menghasilkan profit sesuai dengan yang
diharapkan. Hal ini menuntut rumah sakit untuk meningkatkan kinerja operasional dengan
meningkatkan kompetensi sumber daya manusia dan Manajemen Ramping (Lean) yang
sudah cukup banyak diterapkan di rumah sakit saat ini. Hasil penelitian menunjukan 4
hipotesis diterima sedangkan 3 hipotesis ditolak. Kompetensi SDM berpengaruh signifikan
terhadap kinerja operasional rumah sakit. Manajemen Ramping (Lean) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja operasional rumah sakit. Sedangkan budaya organisasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja operasional rumah sakit. Kompetensi
SDM berpengaruh positif dan signifikan terhadap budaya organisasi. Manajemen Ramping
(Lean) juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap budaya organisasi. Kemudian
hubungan tidak langsung antara kompetensi SDM terhadap kinerja operasional rumah sakit
melalui budaya organisasi didapatkan pengaruh positif tetapi tidak signifikan, demikian pula
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hubungan tidak langsung antara Manajemen Ramping (Lean) terhadap kinerja operasional
melalui budaya organisasi didapatkan pengaruh positif tetapi tidak signifikan. Sehingga
kesimpulan dari penelitian ini adalah dari kedua variavel eksogen merupakan prediktor
yang baik untuk memprediksi kinerja operasional rumah sakit.

Kata kunci : Kompetensi; Manajemen Ramping (Lean), Budaya Organisasi dan Kinerja
Operasional.

PENDAHULUAN

Dalam memberikan pelayanan, Rumah Sakit memiliki tanggung jawab untuk
memberikan layanan kesehatan yang aman, berkualitas, tidak diskriminatif, dan
efektif, dengan fokus utama pada kepentingan pasien sesuai dengan standar layanan
yang telah ditetapkan. Rumah Sakit juga memiliki kewajiban untuk merumuskan,
melaksanakan, dan menjaga standar mutu layanan kesehatan sebagai panduan
dalam memberikan pelayanan kepada pasien (Setio & Gulo, 2021). Fungsi
komprehensif dari rumah sakit meliputi langkah-langkah promotif, preventif,
kuratif, dan rehabilitatif serta memiliki peranan sentral dalam pengelolaan
kesehatan dalam masyarakat (Mayangsari et al., 2022).

Pelayanan Kesehatan terus berkembang setiap tahunnya, namun belum
banyak bahasan mengenai Manajemen Ramping (Lean management) sebagai pokok
layanan Kesehatan. (Crema & Verbano, 2019). Ada pertumbuhan dalam literatur
simulasi dalam perawatan kesehatan yang telah berkembang dalam beberapa tahun
terakhir, karena memungkinkan memprediksi konsekuensi dari skenario alternatif
yang berbeda tanpa risiko dan biaya eksperimen nyata. Namun, tidak ada tinjauan
literatur yang dapat ditemukan tentang bagaimana dan dalam kasus apa pemodelan
simulasi dapat mendukung penerapan Manajemen Ramping (Lean management),
untuk memaksimalkan nilai bagi pasien, mengurangi pemborosan.

Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan pelayanan kesehatan saat ini
adalah dengan menyederhanakan proses dan prosedur yaitu penerapan Lean
Healtcare di unit pelayanan kesehatan. Dengan demikian, untuk menangani
permasalahan ini, digunakan pendekatan dengan metode lean. Konsep Lean
pertama kali muncul pada tahun 1950-an dan diterapkan dalam lingkungan rumah
sakit sebagai lean hospital. Pendekatan lean hospital ini diperlukan agar rumah sakit
dapat memberikan pelayanan optimal sesuai dengan kebutuhan pasien., yang juga
memperhatikan mutu dan kualiats pelayanan kesehatan, berorientasi pada aspek
keamanan pasien, serta efisiensi biaya yang pada akhirnya meningkatkan value
added (nilai tambah) bagi rumah sakit (Bak, 2021)

Menurut ketentuan dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor 3 Tahun 2020, rumah sakit adalah lembaga pelayanan kesehatan yang
menyelenggarakan layanan kesehatan individu secara komprehensif, termasuk
layanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat. Menurut klasifikasinya Rumah
sakit terbagi atas rumah sakit umum dan rumah sakit khusus. Rumah Sakit Umum
terdiri atas rumah sakit umum kelas A, B, C dan D sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 16 ayat (1) (Permenkes RI, 2020), Rumah Sakit umum kelas A ialah tipe
Rumah Sakit umum dengan kapasitas tempat tidur minimal sebanyak 250 (dua
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ratus lima puluh) buah. Rumah Sakit umum kelas B ialah tipe Rumah Sakit umum
yang memiliki setidaknya 200 (dua ratus) tempat tidur. Rumah Sakit umum kelas C
ialah tipe Rumah Sakit umum dengan kapasitas tempat tidur minimal sebanyak 100
(seratus) buah. Rumah Sakit umum kelas D ialah tipe Rumah Sakit umum dengan
jumlah tempat tidur minimal sebanyak 50 (lima puluh) buah.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya,
permasalahan penelitian dalam konteks Rumah Sakit swasta di Kota dan Kabupaten
Serang dapat dirumuskan sebagai berikut:

Penelitian ini bertujuan untuk memahami pengaruh kompetensi SDM
terhadap kinerja operasional Rumah Sakit swasta di wilayah ini. Selain itu,
penelitian ini juga akan mengkaji pengaruh Manajemen Ramping (Lean
Management) terhadap kinerja operasional Rumah Sakit swasta di Kota dan
Kabupaten Serang. Selanjutnya, penelitian ini akan melihat sejauh mana budaya
organisasi dapat memengaruhi kinerja operasional Rumah Sakit di daerah tersebut.

Selain itu, penelitian ini akan menjelaskan hubungan antara kompetensi
SDM dan budaya organisasi dalam konteks Rumah Sakit swasta di wilayah ini.
Selanjutnya, penelitian ini juga akan menganalisis bagaimana Manajemen Ramping
(Lean Management) memengaruhi budaya organisasi dalam Rumah Sakit swasta di
Kota dan Kabupaten Serang.

Lebih lanjut, penelitian ini akan menginvestigasi apakah kompetensi SDM
memiliki pengaruh langsung terhadap kinerja operasional Rumah Sakit, atau apakah
pengaruh tersebut dimediasi oleh budaya organisasi. Selain itu, penelitian ini juga
akan mengeksplorasi apakah Manajemen Ramping (Lean Management) memiliki
efek serupa, yaitu pengaruh langsung terhadap kinerja operasional Rumah Sakit
atau melalui mediasi budaya organisasi.

Dengan demikian, penelitian ini akan memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif tentang faktor-faktor yang memengaruhi kinerja operasional Rumah
Sakit swasta di Kota dan Kabupaten Serang, termasuk peran kompetensi SDM,
Manajemen Ramping (Lean Management), dan budaya organisasi dalam konteks ini.

Kompetensi Sumber Daya Manusia

Kompetensi merujuk pada aspek yang terinternalisasi dalam kepribadian
individu dan memiliki ketahanan yang kokoh, mampu memprediksi respons dalam
beragam konteks dan tugas. Kompetensi juga memiliki kemampuan untuk
memprediksi tindakan dan hasil kerja, serta untuk memprediksi efektivitas individu
dalam mencapai standar atau kriteria tertentu (Rusvitawati, 2019).

Kompetensi seorang karyawan dapat memperkuat daya saing perusahaan
dan mengoptimalkan kinerja perusahaan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
hubungan antara kompetensi dan peningkatan kinerja perusahaan sangat signifikan.
Dengan demikian perusahaan harus mampu meningngkatkan kompetensi dengan
cara (1) Meningkatkan standar kompetensi yang dimiliki oleh karyawan; (2)
Mengadakan pelatihan kepada karyawan agar mampu meningkatkan kompetensi
dalam bekerja; (3) mengimplementasikan pelatihan yang didapatt tersebut secara
rutin;
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Manajemen Ramping (Lean management)

Konsep Manajemen Ramping (Lean management) dikembangkan dan
diterapkan Toyota setelah Perang Dunia Kedua. Solusi yang disajikan di sana
memungkinkan untuk meningkatkan produktivitas, kualitas dan efisiensi. Prinsip
utama Manajemen Ramping (Lean management) terutama menyangkut dua elemen
yaitu nilai dan keunggulan dengan menghilangkan pemborosan (waste). Nilai
dipahami dalam hubungan dengan organisasi dan pasien. Menerapkan proyek
Manajemen Ramping (Lean management) di rumah sakit menghadapi banyak
tantangan dan kendala. Hambatan utama adalah hambatan artifisial yang diciptakan
oleh keengganan karyawan sektor kesehatan dan kurangnya kepercayaan terhadap
kemungkinan penerapan solusi yang telah terbukti berhasil dalam produksi (Sakit et
al,, 2022).

Budaya Organisasi

Budaya organisasi merujuk pada pola perilaku yang telah berlangsung
dalam jangka waktu yang lama, dan telah menjadi norma yang diterapkan dan
dilaksanakan dalam aktivitas kerja sehari-hari sebagai salah satu elemen yang
mendorong peningkatan kualitas kinerja para karyawan dan manajer perusahaan.
(Irham Fahmi, 2010). Seiring waktu, perusahaan mengalami serangkaian tahap-
tahap yang membentuk apa yang dikenal sebagai siklus organisasi. Pembentukan
budaya organisasi bukanlah sesuatu yang instan, tetapi merupakan hasil dari proses
yang melibatkan berbagai interaksi di lingkungan organisasi tersebut.

Kinerja Operasional Rumah Sakit

Kinerja operasional adalah hasil dari pelaksanaan sejumlah aktivitas di
perusahaan, yang mencakup aspek kualitas dan kuantitas, untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan dalam periode waktu tertentu. Berbagai faktor baik dari
internal maupun eksternal organisasi berperan dalam mencapai tujuan tersebut.
Dalam konteks pengukuran kinerja rumah sakit, hal ini melibatkan kemampuan
dalam menetapkan standar yang diinginkan oleh pasien sekaligus
mempertimbangkan efisiensi biaya produksi dan pemeliharaan yang minimal.
Upaya juga diarahkan pada peningkatan mutu pelayanan, pengurangan persediaan
barang dalam proses, pengurangan biaya penanganan material, dan pemenuhan
batas waktu penyerahan. Dalam upaya mengoptimalkan layanan kesehatan, rumah
sakit perlu meningkatkan kinerja operasional yang diharapkan oleh semua pihak
terkait. Dengan mencapai kinerja operasional yang optimal, secara keseluruhan
produktivitas rumah sakit akan meningkat, memungkinkan rumah sakit berfungsi
efektif dalam berbagai situasi dan kondisi. (WIranta, 2019)

Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah simpul tidak utuh berupa jawaban dugaan dari rumusan
masalah yang dibuat yang perlu adanya pengujian untuk mengetahui kebenarannya.
Berdasarkan pada model empiris penelitian yang telah dibangun maka peneliti
berkesimpulan tentang hipotesis penelitian sebagai berikut :
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1. Diduga terdapat pengaruh signifikan Kompetensi SDM terhadap Kinerja
Operasional Rumah Sakit swasta di Kota dan Kabupaten Serang.

2. Diduga terdapat pengaruh signifikan Manajemen Ramping (Lean
management) terhadap Kinerja Operasional Rumah Sakit swasta di Kota
dan Kabupaten Serang.

3. Diduga terdapat pengaruh signifikan Budaya organisasi terhadap Kinerja
Operasional Rumah Sakit swasta di Kota dan Kabupaten Serang.

4. Diduga terdapat pengaruh signifikan Kompetensi SDM terhadap budaya
organisasi Rumah Sakit swasta di Kota dan Kabupaten Serang.

5. Diduga terdapat pengaruh signifikan Manajemen Ramping (Lean
management) terhadap budaya organisasi Rumah Sakit swasta di Kota
dan Kabupaten Serang.

6. Diduga terdapat pengaruh signifikan kompetensi SDM terhadap Kinerja
Operasional Rumah Sakit swasta di Kota dan Kabupaten Serang yang
dimediasi oleh Budaya Organisasi.

7. Diduga terdapat pengaruh signifikan Manajemen Ramping (Lean
management) terhadap Kinerja Operasional Rumah Sakit swasta di Kota
dan Kabupaten Serang yang dimediasi oleh Budaya Organisasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian berupa penelitian
kuantitatif dengan desain deskriptif kausalitas, pendekatan kuantitatif merupakan
pendekatan yang memiliki karakteristik yang berfokus pada penelitian yang lebih
detail, normatif, statis serta telah ada proses sebelumnya. Desain penelitian pada
penelitian ini adalah deskriptif kausalitas karena penelitian ini dilakukan dengan
cara menggambarkan objek penelitian apa adanya dan tujuan dari penelitian ini
untuk mengkaji hubungan dan relevansi dua variabel.

Penelitian ini menggunakan metode survei, instrumennya berupa kuesioner
yang dijadikan sebagai media pengambilan data utama dan data tersebut diambil
untuk melakukan prediksi hubungan antara konstruk dan mengkaji hubungan
variabel eksogen dan endogen serta bagaimana pengaruhnya. Adanya indikator
yang dijadikan sebagai pengukuran dan jenis variabel.

Teknik penganalisisan data menggunakan variance based structural equation
modelling (VB-SEM) melalui program SmartPLS (Partial Least Square). Uji SEM PLS
dimulai dengan melakukan evaluasi terhadap kesesuaian model, yang dikenal
sebagai Goodness of Fit (GoF).

Dalam kerangka penelitian ini, populasi mencakup semua pasien yang
tengah menjalani perawatan rawat inap mulai dari tanggal 1 Juli 2023 hingga 15 Juli
2023 di sejumlah rumah sakit swasta yang berlokasi di wilayah kota dan kabupaten
Serang yakni meliputi RS Budiasih Serang, RS Hermina Serang, RS Sari Asih Serang,
dan RS Kencana.

Metode pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini
menggunakan instrumen kuesioner. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data kuantitatif yaitu cross sectional dengan menggunakan skala likert
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merupakan data yang digunakan dalam riset ini. Metode analisa dengan pendekatan
model persamaan struktural partial least square menggunakan software Smart-PLS
3.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji deskriptif

Responden yang diteliti adalah pasien rawat inap sebanyak 2.385 pasien,
namun karena keterbatasan penelitian jumlah kuesioner yang disebar kepada
responden hanya sebanyak 250 responden dengan harapan jumlah minimal sampel
yaitu 180 sampel dapat terpenuhi karena jumlah sampel yang diambil menggunakan
rumus (Hair, 1998) yaitu minimal sampel yang diambil dalam penelitian statistic
inferensial yang menggunakan metode analisis Struktural Equation Modelling (SEM)
adalah 5 x jumlah indikator yang digunakan.. Adapun penyebaran kuesioner
menggunakan google form yang secara rinci hasil uji deskriptif dikelompokkan
berdasarkan usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir, pekerjaan dan domisili.

Hasil Analisis Outer Model PLS (Algoritma PLS)

Uji validitas dilakukan menggunakan 3 parameter antara lain konvergen
validitas, Average Variance Extracted (AVE), dan diskriminan validitas. Uji reliabiltas
diukur menggunakan 2 parameter antara lain composite reliabilitas (CR) dan alpha
cronbach. Hasil model PLS Algorithm adalah sebagai berikut :

Gambar 1 Framework Model Penelitian

»

=

Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS (2023)

Hasil Analisis Inner Model PLS (PLS Bootstraping)
Berdasarkan hasil analisis PLS Bootsraping terhadap model empiris yang
dibangun didapatkan hasil sebagai berikut :
Gambar 2 Hasil Inner Model Analisis (PLS Bootstraping)
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Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS (2023)

Hasil Analisis Parameter Koefesien Jalur (Path Koefesien)
Hasil analisis Bootstraping didapatkan nilai koefesien jalur untuk masing-
masing hubungan bernilai positif. Uji Hasil koefesien jalur terangkum dalam Tabel

4.16 berikut ini :
Tabel 1 Hasil Analisis Parameter Koefesien Jalur (Path Koefesien)
Rata-
Stand
Sampel| rata D:\I:iag T Statistik P
Asli (0)| Sampel (|O/STDEV]) Values
(STDEV)
(M)
Budaya Organisasi (Z) -> Kinerja
0.076 | 0.073 | 0.067 1.132 0.258
Operasional RS (Y)
l((zo)mpetenm SDM (X1) -> Budaya Organisasi 0667 | 0672 0.106 6.297 0.000
Kompetensi SDM (X;) -> Kinerja
0.267 | 0.269 | 0.084 3.198 0.001
Operasional RS (Y)
Manajemen ramping (Lean) (X.) ->Budaya| .., | (,c5 | 0107 | 2547 |o0.011
Organisasi Z)
Manajemen ramping (Lean) (X.) ->Kinerja| .. | .20 | 0077 | 8284 | 0.000
Operasional RS (Y)

Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS (2023)

Berdasarkan hasil analisis parameter koefesien jalur adi atas, persamaan struktural
yang dapat direpresentasikan adalah sebagai berikut :

Persamaan yang pertama :
Y =1 (X1,X2, Z)

Y = 0,921 + 0,267 (X1) + 0,635 (Xz) + 0,076 (2)

Dimana:

Y = Kinerja Operasional RS X;=Manajemen ramping
Z = Budaya Organisasi

X1=Kompetensi SDM
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Persamaan yang kedua :

Z = {(X1,X2)

Z = 0,861+ 0,667 (X1) + 0,273 (X2)

Dimana :

Z = Budaya Organisasi X, =Manajemen ramping

X1=Kompetensi SDM

Hasil Analisis Parameter R Square (R?)

R Square merupakan suatu nilai yang memHasil PLS Bootsraping
menunjukkan tingkat determinasi variabel eksogen terhadap endogennya. Nilai R2
semakin besar menunjukkan tingkat determinasi yang semakin baik. Menurut Hair
dalam Latan & Ghozali (2012), suatu model dikatakan kuat jika nilai R-square 0.75,
model moderat jika nilai R-square 0.50, dan model lemah jika nilai R-square 0.25.

Tabel 2 Nilai R-Square (RZ) Model Penelitian

R Square
Budaya Organisasi 0,861
Kinerja Operasional 0,921

Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS (2023)

Berdasarkan pada Tabel 4.17 di atas menunjukkan bahwa nilai R-square
untuk model Budaya Organisasi sebesar 0,861, sehingga model dikatakan kuat. Dan
model kinerja operasional sebesar 0,921 sehingga model dikatakan kuat. Besarnya
pengaruh yang dapat dijelaskan oleh variabel Kompetensi SDM dan Manajemen
Ramping (Lean management) terhadap Budaya Organisasi adalah sebesar 86,1%
sedangkan besarnya pengaruh yang dapat dijelaskan oleh variabel Kompetensi SDM
dan Manajemen Ramping (Lean management) terhadap Kinerja Operasional melalui
Budaya Organisasi adalah sebesar 92,1%.

Hasil Uji Hipotesis
Hasil analisis uji signifikansi/ uji hipotesis yang terdapat pada Tabel 4.20
diperoleh sebuah model yang secara empiris menunjukkan lima pengaruh antar
variabel yang diestimasikan.
Tabel 3 Hasil Uji Signifikansi/ Uji Hipotesis

t
. P
Statistics Value
(JO/STDEV| s
)

0,

Budaya Organisasi -> Kinerja Operasional 1,228 220
0,

Kompetensi SDM -> Budaya Organisasi 6,741 000
0,

Kompetensi SDM -> Kinerja Operasional 3,242 001
Manajemen Ramping (Lean) -> Budaya 2,700 0,
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Organisasi 007
Manajemen Ramping (Lean) -> Kinerja 0,
. 8,127
Operasional 000

Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS (2023)

Berdasarkan hasil uji hipotesis di atas, dapat diinterpretasikan sebagai
berikut :

a) Hasil analisis terhadap hipotesis pertama dimana diduga Kompetensi SDM
(X1) berpengaruh signifikan terhadap kinerja operasional rumah sakit (Y)
didapatkan nilai P-Values sebesar 0,001 dimana nilai tersebut lebih kecil
dari 0,05 dan nilai t-statistik sebesar 3,242 dimana nilai tersebut lebih besar
dari 1,96 sehingga dapat disimpulkan H, ditolak dan H, diterima yang
artinya terdapat pengaruh signifikan kompetensi SDM (X1) terhadap kinerja
operasional rumah sakit swasta di Kota dan Kabupaten Serang.

b) Hasil analisis terhadap hipotesis kedua dimana diduga Manajemen Ramping
(Lean management) (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja
operasional rumah sakit (Y) didapatkan nilai P-Values sebesar 0,000 dimana
nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 dan nilai t-statistik sebesar 8,127 dimana
nilai tersebut lebih besar dari 1,96 sehingga dapat disimpulkan H, ditolak
dan H, diterima yang artinya terdapat pengaruh signifikan Manajemen
Ramping (Lean management) (X;) terhadap kinerja operasional rumah sakit
(Y) swasta di Kota dan Kabupaten Serang.

c) Hasil analisis terhadap hipotesis ketiga dimana diduga budaya organisasi (Z)
berpengaruh signifikan terhadap kinerja operasional rumah sakit (Y)
didapatkan nilai P-Values sebesar 0,220 dimana nilai tersebut lebih besar
dari 0,05 dan nilai t-statistik sebesar 1,228 dimana nilai tersebut lebih kecil
dari 1,96 sehingga dapat disimpulkan H, diterima dan Ha ditolak yang
artinya tidak terdapat pengaruh signifikan antara budaya organisasi (Z)
terhadap kinerja operasional rumah sakit swasta di Kota dan Kabupaten
Serang.

d) Hasil analisis terhadap hipotesis keempat dimana diduga kompetensi SDM
(X1) berpengaruh signifikan terhadap budaya organisasi (Z) didapatkan nilai
P-Values sebesar 0,000 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 dan nilai t-
statistik sebesar 6,741 dimana nilai tersebut lebih besar dari 1,96 sehingga
dapat disimpulkan H, ditolak dan H, diterima yang artinya terdapat
pengaruh signifikan kompetensi SDM (X;) terhadap budaya organisasi (Z)
rumah sakit swasta di Kota dan Kabupaten Serang.

e) Hasil analisis terhadap hipotesis kelima dimana diduga Manajemen Ramping
(Lean management) (X2) berpengaruh signifikan terhadap budaya organisasi
(Z) didapatkan nilai P-Values sebesar 0,007 dimana nilai tersebut lebih kecil
dari 0,05 dan nilai t-statistik sebesar 2,700 dimana nilai tersebut lebih besar
dari 1,96 sehingga dapat disimpulkan Ho ditolak dan H, diterima yang
artinya terdapat pengaruh signifikan Manajemen Ramping (Lean
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management) (Xz) terhadap budaya organisasi (Z) rumah sakit swasta di
Kota dan Kabupaten Serang.

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Kompetensi SDM (X;) terhadap Kinerja Operasional Rumah Sakit
)

Dari hasil pengujian hipotesis yang pertama (Hi) menunjukkan bahwa
kompetensi SDM (Xi;) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
operasional (Y) dengan nilai P-Value 0.001 < 0.05 maka disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh langsung yang signifikan antara kompetensi SDM (X;) terhadap kinerja
operasional rumah sakit swasta di Kota dan kabupaten Serang.

Pengaruh Manajemen Ramping (Lean management) (X:) terhadap Kinerja
Operasional Rumah Sakit (Y)

Dari hasil pengujian hipotesis yang kedua (H:) menunjukkan bahwa
Manajemen Ramping (Lean management) (X2) memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Kinerja Operasional Rumah Sakit dengan nilai P-Value 0.000 < 0.05 maka
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh langsung yang signifikan antara Manajemen
Ramping (Lean management) dengan kinerja Operasional.

Pengaruh Budaya Organisasi (Z) terhadap Kinerja Operasional (Y)

Dari hasil pengujian hipotesis yang ketiga (H3) menunjukkan bahwa Budaya
Organisasi (Z) tidak memiliki pengaruh  yang signifikan terhadap Kinerja
Operasional (Y) dengan nilai P-Value 0.220 > 0.05 maka disimpulkan bahwa tidak
ada pengaruh langsung yang signifikan antara budaya organisasi terhadap kinerja
operasional.

Pengaruh Kompetensi SDM (X1) terhadap Budaya Organisasi (Z)

Dari hasil pengujian hipotesis yang keempat (H4) menunjukkan bahwa
kompetensi SDM (X1) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap budaya
organisasi dengan nilai P-Value 0.000 < 0.05 maka disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh langsung yang signifikan antara kompetensi SDM (X1) terhadap budaya
organisasi.

Pengaruh Manajemen Ramping (Lean management) (X:) terhadap Budaya
Organisasi (Z)

Dari hasil pengujian hipotesis yang kelima (Hs) menunjukkan bahwa
Manajemen Ramping (Lean management) (X;) memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap budaya organisasi (Z) dengan nilai P-Value 0.007 < 0.05 maka
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh langsung yang signifikan antara Manajemen
Ramping (Lean management) terhadap budaya Organisasi.

Pengaruh Kompetensi SDM (X;) terhadap Kinerja Operasional (Y) melalui
Budaya Organisasi (Z)
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Berdasarkan hasil uji hipotesis ke enam (He) yaitu kompetensi SDM (X1)
terhadap kinerja operasional rumah sakit melalui budaya organisasi adalah positif
tetapi tidak signifikan dimana didapatkan nilai P-Values sebesar 0,266 dimana nilai
tersebut lebih besar dari 0,05 dan nilai t-statistik sebesar 1,113 dimana nilai
tersebut lebih kecil dari 1,96 sehingga dapat disimpulkan Hg diterima dan H, ditolak
yang artinya tidak terdapat pengaruh signifikan Kompetensi SDM terhadap Kinerja
Operasional yang dimediasi oleh Budaya Organisasi.

Pengaruh Manajemen Ramping (Lean management) (X:) terhadap Kinerja
Operasional (Y) melalui Budaya Organisasi (Z)

Berdasarkan hasil uji hipotesis ketujuh (H7) yaitu Hubungan tidak langsung
Manajemen Ramping (Lean management) terhadap kinerja operasional yang
dimediasi oleh budaya organisasi adalah positif tetapi tidak signifikan dimana
didapatkan nilai P-Values sebesar 0,341 dimana nilai tersebut lebih besar dati 0,05
dan nilai t-statistik sebesar 0,953 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 1,96
sehingga dapat disimpulkan Ho diterima dan H, ditolak yang artinya tidak terdapat
pengaruh signifikan Manajemen Ramping (Lean management) terhadap Kinerja
Operasional yang dimediasi oleh Budaya Organisasi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan kesimpulan dari hasil ketujuh uji hipotesis didapatkan bahwa
penerapan Manajemen Ramping (Lean management) di rumah sakit swasta yang
ada di Kota dan Kabupaten Serang sudah cukup diterapkan, dengan harapan
selanjutnya dapat berpengaruh terhadap jumlah kenaikan prosentase pemakaian
tempat tidur sehingga dapat meningkatkan kunjungan pasien rumah sakit.
Pelayanan jam visite dokter kepada pasien rawat inap tidak menjadi kendala yang
signifikan karena pada saat pasien menjalani rawat inap, komunikasi perawat yang
baik kepada pasien harus selalu ditingkatkan sehingga pasien tidak merasa
keberatan menunggu dokter untuk visite rawat inap maupun menunggu pelayanan
proses administrasi pasien pulang. Dengan kompetensi SDM yang baik dalam
berkomunikasi dan menunjukan respon yang cepat tanggap serta empati yang
tinggi, pasien akan merasa dilayani dengan baik. Dengan demikian BOR rumah sakit
akan cenderung meningkat dan berimbas pada peningkatan kinerja keuangan yang
meningkat pula.

Saran yang diberikan oleh peneliti untuk penelitian selanjutnya adalah
untuk menguji dimensi dan indikator dari beberapa variabel, termasuk kompetensi
SDM, Manajemen Ramping (Lean management), dan budaya organisasi, dalam
konteks pengaruhnya terhadap kinerja operasional rumah sakit pemerintah.
Peneliti menekankan perlunya mengkaji pengaruh variabel-variabel tersebut secara
terpisah dan juga melalui variabel budaya organisasi. Hal ini penting karena
penelitian sebelumnya hanya melibatkan rumah sakit swasta, sehingga penelitian
selanjutnya dapat memberikan wawasan yang lebih komprehensif mengenai faktor-
faktor yang memengaruhi kinerja rumah sakit pemerintah. Dengan demikian, hasil
penelitian selanjutnya dapat memberikan kontribusi yang lebih mendalam dalam
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pengembangan strategi manajemen dan peningkatan kualitas layanan kesehatan di
rumah sakit pemerintah.
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